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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempunyai korelasi 
dan peranan pada kecepatan tendangan Mae Geri karate, dan secara khusus penelitian ini 
untuk mengetahui faktor anthropometri yang menentukan kecepatan tendangan Mae Geri 
karate, serta untuk mengetahui faktor fisik yang menentukan kecepatan tendangan Mae 
Geri karate. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
rancangan analisis faktor konfirmatori. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan 
dianalisis menggunakan Program Statistik Komputerisasi dengan sistem SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) Versi 20.0 dan menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin and 
Bartlett’s Test.  
Populasi dalam penelitian ini adalah karateka di berbagai klub karate se-kota 
Surakarta yang berjumlah 137 karateka orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling. Dari jumlah populasi 137 orang diambil 30 karateka yang 
sudah menekuni olahraga karate selama 2 tahun dan melakukan latihan minimal 3 kali 
dalam seminggu, di UKM INKAI UNS. Teknik pengumpulan data dengan tes dan 
pengukuran. Data yang dikumpulkan yaitu anthropometri dan kondisi fisik diantaranya 
adalah tinggi badan dengan alat ukur tinggi badan atau meteran, berat badan dengan 
timbangan, panjang tungkai dengan meteran, kecepatan dengan tes lari 20 meter, 
kekuatan otot perut dengan sit up, kekuatan otot tungkai dengan leg dynamometer, power 
otot tungkai dengan standing broad jump, power otot lengan dengan push up ,koordinasi 
mata kaki dengan soccer wall volley test, kelincahan dengan shuttle run, fleksibilitas 
togok dengan sit and reach, daya tahan dengan multilevel fitness test. 
Hasil penelitian yaitu keofisien determinasi faktor anthropometry diketahui 
sebesar 0,083. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa tendangan mae geri  dipengaruhi oleh faktor 
fisik ( tinggi badan, berat badan, panjang tungkai ) sebesar 0,083. Sedangakan koefisien 
determinasi dari faktor fisik diketahui sebesar 0,717. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa 
tendangan mae geri  dipengaruhi oleh faktor fisik ( fleksibilitas, daya tahan, kecepatan, kekuatan 
otot tungkai, power otot tungkai, kelincahan, kekuatan otot perut dan koordinasi mata kaki ) 
sebesar 0,717.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Faktor 
anthropometri (tinggi badan, berat badan, dan panjang tungkai) memiliki sumbangan 
yang sangat rendah dalam kecepatan tendangan Mae Geri karate, yaitu sebesar 8,3%. 
Faktor fisik dominan(fleksibilitas, daya tahan, kecepatan, kekuatan otot tungkai, power 
otot tungkai, kelincahan, kekuatan otot perut dan koordinasi mata kaki) memiliki 
sumbangan yang sangat besar dalam kecepatan tendangan Mae Geri karate, yaitu sebesar 
71,7 %.  
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 Generally, the purpose of this study was to know the factors that have 
correlation and the role of the kicking speed of Mae Geri karate, and specifically this 
study is to find out the anthropometry factor that determines the speed of Mae Geri kick 
karate, and to know the physical factors that determine the kick speed of Mae Geri Karate. 
This research used a quantitative approach through a confirmatory factor analysis design. 
The data collected will be processed and analyzed using the Computerized Statistics 
Program with SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Version 20.0 and using 
the Kaiser-Meyer-Olkin and Bartlett's Test. 
 The population in this study was athlete of karate in various karate clubs as 
Surakarta city, amounting to 137 people. The sampling technique used was purposive 
sampling. Of the total population of 137 people were taken 30 athletes of karate who have 
been engaged in sports karate for 2 years and do exercises at least 3 times in a week, in 
UKM INKAI UNS. Technique of collecting data with test and measurement. The data 
collected were anthropometry and physical condition such as height with height or meter 
measuring instrument, weight with scale, long legs with meter, speed with 20 meter test, 
abdominal muscle strength with sit up, leg muscle strength with leg dynamometer, Leg 
muscle power with standing broad jump, arm muscle power with push up, hand ancle 
coordination with tennis ball throw, agility with shuttle run, flexibility togok with sit and 
reach, endurance with multilevel fitness test. 
 The result of research is coefficient of determination of anthropometry factor 
known R2 value is 0,083. From these score, it can be seen that kick of Mae Geri 
influenced by physical factors (height, body weight, limb length) of 0.083. While the 
coefficient of determination of physical factors is known score of R2 is equal to 0.717. 
From these score it can be seen that mae geri kick is influenced by physical factors 
(flexibility, endurance, speed, leg muscle strength, leg muscle power, agility, abdominal 
muscle strength, and ancle coordination) of 0.717. 
 Based on the result of research obtained: anthropometry factor (height, weight, 
and leg length) have a very low contribution in Mae Geri karate kick rate, which is 8.3%. 
Physical dominant factors (flexibility, endurance, velocity, leg muscle strength, leg 
muscle power, agility, abdominal muscle strength, and ancle coordination) have a very 
large contribution in Mae Geri karate kick rate is 71.7%. 
 











# Jika gagal ulangi, jika salah perbaiki, jika menyerah semuanya berakhir. (Penulis) # 
 
# Karate seperti air yang mendidih, jika kamu tak memanaskannya secara teratur ia akan 
menjadi dingin  # 
 
# Kekuatan digunakan sebagai pilihan terakhir dimana kemanusiaan dan keadilan tidak 
dapat mengatasi, tetapi apabila kepalan tangan dipergunakan dengan bebas tanpa 
pertimbangan maka yang melakukan akan kehillangan harga diri dihadapan orang lain # 
 
# Tujuan sebenarnya dari karate bukan terletak pada mengalahkan lawan atau 
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